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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di BMT NU Sejahtera 

Kc. Astanajapura dapat ditarik beberapa kesimpulan mengenai efektivitas 

pembiayaan Murabahah di BMT NU Sejahtera Kc. Astanajapura 

1. Pembiayaan murabahah yang dilakukan di BMT NU Sejahtera Kc. 

Astanajapura sudah cukup baik dan jelas tanpa adanya unsur tipu baik 

dari segi persyaratan, barang maupun jaminan yang diberiakan dan 

dalam pelakasanannya sesuai dengan fatwa MUI dan di awasi oleh 

Dewan Pengawas Syariah (DPS) 

2. Manajemen resiko yang dilakukan di BMT NU Sejahtera Kc. 

Astanajapura dapat sesuai dengan prosedur yang ada dengan 

melakukan identifikasi resiko dan mitigasi resiko dalam 

menanggulangi resiko yang mungkin terjadi tak hanya itu pihak BMT 

Juga melakukan monitoring pembiayaan melalui NPF, Tanggal jatuh 

tempo, dan action plan dalam melakukan manajemen resiko yang 

dilakukan. 

3. Efektivitas pembiayaan yang dilakukan di BMT NU Sejahtera 

dikatakan efektif dengan melihat dari segi kualitas dan kuantitas. 

dengan melihat jumlah calon nasabah yang memiliki integritas dan 

kelancaran dalam membayaran dan dari segi kuantitas penyaluran 

pembiayaan yang dilakukan BMT NU Sejahtera Kc Astanajapura pada 

bulan September 2022 sampai dengan Februari 2023 hasilnya cukup 

efektif, efektif dan kurang efektif.  
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B. Saran 

Untuk meningkatkan efektivitas pembiayaan murabahah, sebaiknya BMT 

melakukan langkah-langka sebagai berikut 

1. Penilaian Resiko : BMT disarankan evaluasi yang mendalam terhadap 

setiap calon nasabah sebelum memberikan pembiayan murabahah, 

dilihat dari riwayat pembayaran, kestabilan keuangan dan kelayakan 

proyek yang akan dibiayai 

2. Pengelolaan Persediaan : BMT harus memantau dengan cermat 

persediaan barang yang dibiayai melalui murabahah, pastikan control 

yang baik untuk menghindari resiko penyusutan nilai. 

3. Edukasi dan Pelatihan : BMT harus meningkatkan pemahaman staf 

mengenai resiko pembiayaan dan proses manajemen resiko, 

melakukan pelatihan secara berkala untuk menjaga keakuratan penilain 

resiko dan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah    


